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Abstract 

This research has never been conducted. The data sources collected have never been studied. The results of this study 

can be used as evaluation material for industrial work practice programs. The results of the study are expected to be 

useful for curriculum development. So far, the assumption is that all students who do industrial work practice are 

very good. Industrial work practice students are very satisfying, even the praise from field supervisors is always very 

good. All industrial work practice students are considered very good by field supervisors need to be proven by 

research. The purpose of this study is to describe in full the condition of student professionalism according to the 

assessment of field supervisors.This study uses a quantitative approach. The results of the study on the assessment of 

student professionalism show that overall information is obtained that there are 0.12% in the range of 0-59, 2.30% 

in the range of 60-69, 14.20% in the range of 70-79, and 83.38% in the range of 80-100. With these data, 83.38% of 

students have excellent secretarial skills and professional abilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini belum pernah dilakukan. Sumber data yang terkumpul belum pernah diteliti. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi program praktik kerja industri. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan kurikulum. Selama ini asumsi bahwa semua mahasiswa yang praktik kerja industri sangat baik. 

Mahasiswa praktik kerja industri sangat memuaskan  bahkan pujian-pujian dari pembimbing lapangan selalu sangat 

baik. Semua mahasiswa praktik kerja industri dinilai sangat baik oleh pembimbing lapangan perlu dibuktikan dengan 

penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan secara menyeluruh kondisi profesionalitas mahasiswa 

menurut penilaian pembimbing lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian tentang 

penilaian profesionalitas mahasiswa menunjukkan bahwa secara keseluruhan diperoleh informasi bahwa terdapat 

0,12% berada pada rentang nilai 0-59. Terdapat 2,30% berada pada rentang nilai 60-69, dan 14,20% berada pada 

rentang nilai 70-79 serta 83,38% berada pada rentang nilai 80-100. Dengan data tersebut ditemukan 83,38% 

mahasiswa memiliki keterampilan kesekretarisan dan kemampuan profesional yang baik sekali.  

 

Kata Kunci : Penilaian, Perilaku, Profesional, Mahasiswa 

 

A. Pendahuluan 

Program praktik kerja industri di Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi dan Sekretari 

Tarakanita dilaksanakan sebagai sarana mempersiapkan para perempuan muda menjadi calon-
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calon sekretaris agar dapat memenuhi tuntutan dunia usaha dan industri, yakni memiliki skill dan 

attitude yang telah terlatih. Praktik kerja industri merupakan salah satu mata kuliah wajib 

ditempuh karena menjadi persyaratan kelulusan bagi mahasiswa. Selain itu, peserta praktik kerja 

industri akan menambah pengalaman kerja sebagai bekal untuk terjun ke dunia kerja. Peserta 

praktik kerja industri memiliki pengetahuan tentang aktualisasi diri dalam berperilaku profesional 

dalam dunia kerja, dan menambah keterampilan praktik dalam kerja sama dalam tim. 

Praktik kerja industri memiliki beberapa ketentuan yang wajib diikuti oleh para peserta, 

yakni kewajiban untuk hadir di tempat praktik kerja industri 95%, mencatat kehadiran dan waktu 

pulang setiap hari. Peserta praktik kerja industri juga wajib mencatat kegiatan yang dilakukan 

setiap hari. Kegiatan setiap hari untuk bahan menyusun laporan tugas akhir di bab dua. Setiap 

peserta praktik kerja industri wajib menyusun laporan tugas akhir sesuai buku panduan praktik 

kerja industri. Selain itu, peserta praktik kerja industri juga harus mendapatkan penilaian oleh 

pembimbing lapangan yang ada di tempat praktik kerja industri. 

Penilaian yang dilakukan oleh pembimbing lapangan kepada peserta praktik kerja industri 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari meliputi penilaian perilaku profesional.  Penilaian perilaku 

profesional meliputi sepuluh indikator, yakni kerja sama tim, inisiatif/ kreativitas, komunikasi, 

tanggung jawab, penampilan diri/ kepribadian, kehadiran/disiplin, motivasi, loyalitas, kemampuan 

profesional, dan kerahasiaan perusahaan mampu dijaga oleh peserta praktik kerja industri. 

Idealnya semua unsur tersebut sangat baik. Namun dapat dipastikan bahwa tidak 100% mahasiswa 

memperoleh nilai terbaik untuk masing-masing unsur. Dengan demikian, masih banyak 

kekurangan dan masih banyak hal yang perlu ditingkatkan.  

Penelitian ini belum pernah dilakukan. Sumber data yang terkumpul belum pernah diteliti. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi program praktik kerja industri. Hasil 

penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan kurikulum. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang semua mahasiswa di setiap 

angkatan untuk rentang waktu lima tahun terakhir sejak lulusan 2018, 2019, 2021, 2022, 2023.  

Permasalahan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat profesionalitas mahasiswa 

peserta praktik kerja industri dalam lima tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan secara menyeluruh kondisi profesionalitas mahasiswa selama lima tahun terakhir 

menurut penilaian pembimbing lapangan. 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai kondisi yang sesungguhnya 

tentang mahasiswa praktik kerja industri yang telah dilaksanakan selama tahun 2018, 2019, 2021, 

2022, 2023. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai 
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bahan evaluasi program Prakerin dan memberikan umpan balik program Prakerin. Temuan-

temuan penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan program 

Prakerin yang telah berlangsung. Jika ditemukan hal-hal yang kurang sempurna, maka penelitian 

ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan perbaikan kepada profesionalitas mahasiswa. 

Jika hasil penelitian ini menunjukkan tren positif maka penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatan kualitas atau profesionalitas mahasiswa dalam mengikuti program Prakerin tahun-

tahun yang akan datang.  

 

B. Kajian Pustaka 

 (Kolb, 1984)seorang psikolog pendidikan Amerika, dalam teori experiential learning, 

yang menekankan pentingnya pengalaman dalam pembelajaran. Kolb mengembangkan teorinya 

berdasarkan pengamatan bahwa orang belajar paling efektif ketika mereka terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Kolb percaya bahwa pengalaman langsung memungkinkan individu untuk 

menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis. Experiential learning didasarkan 

pada empat konsep utama: 

1. Pengalaman konkret, yakni pengalaman langsung yang diperoleh individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya. 

2. Observasi reflektif, yakni pengamatan dan refleksi terhadap pengalaman untuk memahami 

makna dan pembelajaran yang terkandung di dalamnya. 

3. Konseptualisasi abstrak, yakni pengembangan konsep dan teori berdasarkan pengalaman 

serta refleksi. 

4. Eksperimen aktif, penerapan konsep dan teori yang telah dipelajari ke dalam situasi baru. 

 

Praktik kerja industri merupakan contoh penerapan teori experiential learning. Dalam 

praktik kerja industri, mahasiswa terlibat langsung dalam dunia kerja dan belajar melalui 

pengalaman nyata. Mereka dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

selama perkuliahan serta mendapatkan feedback langsung dari para profesional di lapangan. 

Praktik kerja industri memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk: 

a. Mengasah keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan di dunia kerja. 

b. Meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk bekerja secara mandiri. 

c. Membangun jaringan profesional dengan para praktisi di bidang sekretari. 

d. Memperoleh wawasan tentang budaya kerja dan etos kerja profesional. 
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Praktik kerja industri membantu mahasiswa untuk: 

a. Menerapkan teori yang dipelajari di bangku kuliah ke dalam situasi kerja yang nyata. 

b. Memahami bagaimana teori tersebut dapat membantu mereka menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan. 

c. Mengembangkan kemampuan refleksi dan berpikir kritis. 

d. Meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam bidang sekretari. 

 

Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran perilaku 

professional adalah setting expectation, providing experience, evaluation of outcome, continuity, 

& institutional support (Profesional & Profesi, 2018) 

Konsep profesional ini sebagai upaya mengembangkan etika profesi sebagai pilar penting 

dalam membangun dan memelihara kualitas serta integritas di dunia kerja (Ilmiah & Pendidikan, 

2024) 

Pengabdian seorang pekerja terhadap pekerjaannya ditunjukkan dalam sikap professional, 

yakni perilaku yang pantas untuk menumbuhkan lingkungan kerja yang memberdayakan. Sangat 

penting pengembangan keterampilan antarpribadi untuk meningkatkan kerja sama dan 

komunikasi, meningkatkan semangat kerja, dan meningkatkan hasil (Nisa et al., 2024) 

Profesionalisme adalah sifat-sifat, kemampuan, kemahiran, cara pelaksanaan sesuatu 

sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada perilaku seseorang profesional  (Djalla et al., 2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni & Wijaya, 2017) berjudul “Pelaksanaan 

Program Internship dalam upaya Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan”, program magang 

untuk meningkatkan citra lembaga pendidikan agar berdampak pada peningkatan jumlah 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Citra lembaga pendidikan 

terbentuk dari keterampilan hard skill dan soft skill yang dimiliki oleh mahasiswa dari tanggung 

jawab, kreativitas, kerja secara profesional, sikap inisiatif yang mengarah pada kepuasan kerja, 

loyalitas pada perusahaan. Citra lembaga pendidikan berpengaruh kepada kepercayaan dari 

instansi untuk melakukan kerja sama program intership dan menawarkan pekerjaan terhadap 

mahasiswa setelah lulus. 

Penelitian (Ningsih, 2021) yang berjudul “Tingkat Kepuasan Pihak Bank SUMUT Cabang 

Syariah Medan pada soft skill mahasiswa magang Jurusan Perbankan Syariah” kemampuan 

berkomunikasi dan cepat bergaul, memiliki kreativitas, inisiatif, kepercayaan diri yang dimiliki 

mahasiswa masih di bawah standard yang diharapkan pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan. 
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Namun aspek kompetensi kerja sama, cepat dan tanggap dalam bekerja, etika sopan santun dalam 

berbicara dan bersikap sudah memenuhi standard yang diinginkan. 

Penelitian (Saputra et al., 2022) tentang persepsi dan kepuasan mahasiswa terhadap 

penempatan magang pada hotel berbintang dengan hasil bahwa pihak hotel mendukung penuh 

keahlian mahasiswa dan seluruh mahasiswa magang setuju dengan tentang pengelolaan magang 

yang dilakukan oleh bagian kerja sama. Bagian kerja sama dapat mengakomodir semua kebutuhan 

mahasiswa magang. 

Dalam penelitian (Vaniasari, Shafira dan Perdhana, 2023) mengenai “kepuasan kerja 

mahasiswa magang: Studi Literatur” menghasilkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Perusahaan melibatkan mahasiswa magang dalam 

berbagai aspek pekerjaan. Mahasiswa diberikan kesempatan perusahaan memperoleh pengalaman 

positif yang membuat  mahasiswa merasa didukung, dibantu, dan mendapatkan inspirasi untuk 

karis di masa depan. 

Kebutuhan untuk dihargai Maslow, (Jamaris, 2010) ada dua bentuk kebutuhan untuk 

dihargai esteem needs yaitu kebutuhan untuk dihargai tinggkat rendah diwujudkan dalam 

kebutuhan memeperoleh penghargaan dari orang lain, kebutuhan untuk memperoleh status, 

perhatian, kebanggaan, dan kekuasaan. Sedangkan kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan 

tingkat tinggi mencakup kebutuhan untuk menghargai diri sendiri yang meliputi kemandirian, 

kompetensi dalam bidang tertentu, pencapaian keberhasilan dan kebebasan. 

Penelitian terdahulu bertujuan meningkatkan citra lembaga pendidikan yang diharapkan 

dapat berdampak pada jumlah mahasiswa yang akan internship di suatu perusahaan. Penelitian ini 

ingin mengetahui kondisi profesionalitas mahasiswa praktik kerja industri oleh  pembimbing 

lapangan. 

Idealnya, mahasiswa yang akan dikirim atau sudah siap untuk mengikuti program magang/ 

praktik kerja Industri sudah sangat siap untuk bekerja karena mereka sudah berada pada semester 

terakhir. Oleh karena itu, kerangka berpikir bersumber dari keinginan untuk melakukan kajian 

terhadap suatu program untuk diperoleh gambaran menyeluruh selama lima tahun terakhir. 

 

C. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

dipergunakan merupakan data kuantitatif atau data kualitatif yang dikuantitatifkan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi yang dipilih, dalam hal ini software SPSS 
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yang biasa digunakan untuk membantu peneliti melakukan olah data berupa angka-angka. 

Hasilnya dari olah data inilah yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan.  

2. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data yang sepenuhnya berasal dari penilaian yang telah 

dilakukan oleh Pembimbing Lapangan (PL). Nilai dari para pembimbing lapangan ini kemudian 

dikumpulkan dan menjadi salah satu komponen pada penilaian tugas akhir. Nilai tugas akhir 

merupakan rerata dari nilai pembimbing lapangan dan nilai pembimbing materi (dosen). 

Penilaiannya oleh pembimbing lapangan dikategorikan ke dalam sepuluh perilaku profesional. 

Para pembimbing lapangan diberi kebebasan untuk memberikan penilaian untuk masing-masing 

atribut perilaku profesional 0-100. Kemudian angka dari ke sepuluh atribut tersebut dijumlahkan 

dan dibagi 10. Hasilnya kemudian dikonversi menjadi A, B, C, D dengan rentang skor tertentu. 

Hal ini tertulis pada panduan akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. Oleh karena itu, data yang 

akan dianalisis merupakan data primer yaitu nilai mahasiswa prakerin yang diperoleh dari para 

PL.  

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kampus karena data tersedia di kampus terutama di kantor 

Prakerin. Data telah tersimpan secara digital di kantor tersebut dan dapat diperoleh dengan mudah. 

Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu bulan April-Juli 2024. Dengan waktu tersebut, 

peneliti dapat menyelesaikan pengolahan data dan melakukan analisis secara menyeluruh.  

4. Populasi dan Sampel 

Data pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari para mahasiswa peserta 

prakerin selama lima tahun terakhir, 2023, 2022, 2021, 2019, 2018. Oleh karena data ini diperoleh 

melalui nilai yang diberikan Pembimbing Lapangan kepada mahasiswa. Nilai tersebut telah 

terkumpul di kantor prakerin. Oleh karena itu, yang menjadi responden adalah mahasiswa lima 

angkatan tersebut dengan total 963 mahasiswa. Untuk memperoleh informasi yang lengkap dan 

komprehensif, maka seluruh populasi akan dianalisis atau dengan kata lain dilakukan secara 

sensus.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa data diperoleh dari para mahasiswa lima tahun 

terakhir. Data tersebut merupakan nilai yang diperoleh mahasiswa dari para pembimbing 

lapangan. Kemudian nilai tersebut diserahkan kepada kepala program studi. Nilai yang diperoleh 

dari pembimbing lapangan tersebut menjadi unit analisis pada penelitian ini.  
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6. Teknik Analisis Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian parametrik, maka data yang ada yang 

merupakan data berbentuk angka maka akan dilakukan analisis menggunakan software SPSS. 

Software tersebut digunakan untuk menganalisis angka-angka tersebut, sehingga diperoleh hasil 

tertentu. Hasil tersebut kemudian dijelaskan maknanya.  

 

D. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Tempat Penelitian 

Mahasiswa semester enam Program Studi Diploma Tiga  Sekretari Sekolah Tinggi Ilmu 

Komunikasi dan Sekretari Tarakanita memiliki mata kuliah wajib menempuh Praktik Kerja 

Industri. Mata kuliah ini memiliki bobot 6 sks. Mahasiswa melaksanakan praktik kerja industri di 

perusahaan yang memiliki sekretaris. Mahasiswa belajar mendapatkan perusahaan sendiri sesuai 

persyaratan perusahaan. Perusahaan tempat parktik kerja industri adalah instansi swasta, 

pemerintah termasuk BUMN yang ada di wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi. Mahasiswa 

melaksanakan praktik kerja industri selama tiga bulan mulai Senin-Jumat. Setiap hari maksimal 8 

jam kerja. Setiap hari mahasiswa wajib membuat laporan harian dan mengisi presensi jam masuk 

dan jam pulang. Setiap kegiatan kesekretarisan yang telah dilakukan dituliskan sebagai laporan 

harian. Laporan harian akan dideskripsikan secara rinci dalam laporan tugas akhir, khususnya di 

bab dua Mahasiswa diwajibkan melaksanakan minimal sepuluh jenis kegiatan yang dapat 

dilaksanakan dengan terlibat langsung mengerjakan tugas-tugas kesekretarisan dan mengalami 

sekretaris dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Menjelang akhir waktu praktik kerja industri 

selesai, mahasiswa meminta penilaian perilaku profesional dan keterampilan kesekretarisan 

kepada Pembimbing lapangan masing-masing. Pembimbing lapangan ini merupakan user pejabat 

atau karyawan perusahaan tempat mahasiswa praktik kerja industri. Pembimbing lapangan adalah 

orang yang bertanggung jawab dan mengetahui tentang pekerjaan mahasiswa yang sedang 

melaksanakan praktik kerja industri. 

2. Temuan 

Pada kesempatan praktik kerja industri ini mahasiswa diwajibkan untuk memilih industri 

yang ada posisi sekretaris sehingga mahasiswa ini magang untuk membantu sekretaris atau 

membantu atasan langsung. Mahasiswa yang tidak melakukan magang di bidangnya dapat ditarik 

kembali oleh pihak kampus dan mencari tempat Prakerin yang sesuai dengan bidangnya yaitu 
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sekretaris. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat mempraktikkan apa yang 

mereka dapatkan selama kuliah.  

Dalam kegiatan Prakerin tersebut, mahasiswa dituntut untuk melakukan tugas-tugas 

kesekretarisan untuk membantu sekretaris atau membantu pimpinan langsung. Di akhir program, 

PM diberi kesempatan untuk memberikan penilaian terhadap laporan tugas akhir yang terdiri dari 

lima bab sedangkan PL diberi tugas untuk memberikan penilaian pada sisi praktik kerja selama 

menjalani Prakerin tiga bulan. Terdapat dua komponen penilaian yang dilakukan oleh PL; 

penilaian pelaksanaan keterampilan kesekretarisan dan penilaian perilaku profesional.  

Unsur pertama (keterampilan kesekretarisan) dibagi menjadi delapan atribut, yaitu kualitas 

pekerjaan, jumlah pekerjaan, kemampuan bekerja tepat waktu, kemampuan memikul tanggung 

jawab, kemampuan mengatasi masalah, kemampuan mengorganisasikan pekerjaan, inovasi dan 

kreativitas, dan penguasaan pekerjaan. Unsur kedua (perilaku profesional diukur ke dalam sepuluh 

atribut: kerjasama, inisiatif/ kreativitas, komunikasi, tanggungjawab, penampilan/ kepribadian, 

kehadiran/ disiplin, motivasi, kemampuan profesional, loyalitas, dan kerahasiaan/ kepercayaan.  

Gambar 1 Frekuensi untuk Kategori Perilaku Profesional dan Keterampilan Kesekretarisan 

2023,2022,2021,2019,2018 

 

Sumberr: Olahan Pernerli rti r, 2024 

Berdasarkan dua unsur penting tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

nilai dari masing-masing atribut. Penilaian untuk masing-masing atribut dibagi menjadi 4 kategori 

rentang nilai: 0-59 (kurang), 60-69 (cukup), 70-79 (baik), dan 80-100 (baik sekali). Penelitian ini 
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dilakukan berdasarkan nilai kedua unsur tersebut yang diuraikan ke dalam 18 atribut. Penelitian 

ini dibatasi pada penilaian 5 tahun terakhir. Responden yang berhasil dihimpun adalah 963 orang 

yang berhasil diidentifikasi nilai yang diberikan oleh PL. Tabel 1 menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan diperoleh informasi bahwa terdapat 0.12% berada pada rentang nilai 0-59, 2.30% 

berada pada rentang nilai 60-69, 14.20% berada pada rentang nilai 70-79, dan 83.38% berada pada 

rentang nilai 80-100. Dengan data tersebut, 83,38% mahasiswa memiliki keterampilan 

kesekretarisan dan kemampuan profesional yang baik sekali.  

Jika diteliti lebih dalam dan lebih mendetil diperoleh informasi bahwa dari 8 keterampilan 

kesekretarisan, yang memiliki persentasi paling tinggi adalah atribut jumlah pekerjaan (quality of 

work) sebesar 87%. Ini berarti bahwa mahasiswa prakerin dapat mengerjakan tugas pokok dan 

dapat pula mengerjakan tugas-tugas khusus lainnya. Mahasiswa mampu dengan sangat baik 

mengerjakan pekerjaan dalam jumlah yang banyak. Jumlah pekerjaan (quantity of work) mencapai 

penilaian PL 87% karena ada kewajiban mahasiswa melaksanakan pekerjaan minimal 10 jenis 

kegiatan selama periode Prakerin. Mahasiswa yang tidak mencapai 10 jenis pekerjaan diminta 

untuk membantu atau terlibat dalam kegiatan kesekretariatan. Bila tidak dapat terlibat langsung 

mahasiswa diminta mengamati pekerjaan yang dilakukan orang di kantor. Urutan kedua adalah 

kemampuan bekerja tepat waktu (85%), urutan ketiga adalah kemampuan tanggung jawab (83%). 

Para PL memberikan nilai sangat baik pada ketiga atribut ini; mahasiswa mampu diberi pekerjaan 

yang bervarisasi dalam jumlah yang banyak dan mampu mengerjakan sesuai waktu yang diberikan 

dan mampu melakukan semua tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab. 

Namun, di sisi lain, ternyata para PL memberikan nilai cukup pada kualitas pekerjaan 

(78%, kreativitas (72), kemampuan mengatasi masalah (70%). Walaupun kontradiksi dengan 

atribut yang dinilai sangat baik pada unsur tanggung jawab, kedisiplinan waktu dan kuantitas 

pekerjaan, penilaian PL justru memberikan nilai cukup pada kualitas. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa mungkin bekerja dengan penuh tanggung jawab, tepat waktu dan mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang banyak namun kualitas pekerjaan masih kurang baik. Terlebih, 

mahasiswa kurang mampu dengan baik dalam memecahkan masalah dan kurang memiliki 

kreativitas dalam bekerja. Hal ini didukung data bahwa ada 7 dari 963 PL memberikan nilai kurang 

pada atribut kreativitas.  

Dilihat dari sisi perilaku profesional, tiga nilai tertinggi terdapat pada atribut disiplin 

(92%), kerahasiaan (91%), dan kerjasama (90%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta prakerin 

sangat baik pada bidang kedisiplinan/kehadiran di tempat kerja, kemampuan menjaga rahasia 
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pekerjaan dan kerja sama dalam tim. Mahasiswa sangat kooperatif dan menunjukkan penghargaan 

terhadap tugas rekan kerja dan atasan.  

Namun di sisi lain, data menunjukkan bahwa para PL memberikan nilai ‘baik sekali’ pada 

inisiatif (76%). Hal ini menunjukkan bahwa inisiatif peserta prakerin tidak luar biasa, hanya biasa-

biasa saja. Bahkan 20% PL memberikan angka 70-79. Hal ini menunjukkan bahwa inisiatif peserta 

prakerin hanya baik saja tidak luar biasa dan 4.3% justru memiliki nilai cukup. Hal ini didukung 

data bahwa inisiatif/kreativitas peserta prakerin dinilai kurang untuk 6 orang. Sedangkan atribut 

lain yang memiliki nilai kurang adalah pada atribut komunikasi. Jadi peserta prakerin dinilai 

kurang bagus dalam perilaku profesional kreativitas dan komunikasi. Satu dari 10 perilaku 

profesional mendapat nilai di bawah 80 adalah kreativitas. Para PL menilai kreativitas peserta 

prakerin ini perlu ditingkatkan karena terdapat total 4.3% mendapat nilai cukup bahkan kurang. 

Kedua, perilaku komunikasi peserta prakerin 2.3% mendapat nilai cukup bahkan kurang. Dua 

perilaku profesional ini perlu mendapat perhatian khusus pada saat perkuliahan.  

Penilaian PL terhadap perilaku profesional yang perlu diperhatikan adalah penampilan. 

Hanya 80% PL memberikan nilai sangat baik dan serasi. Selain atribut penampilan, para PL 

memberikan nilai di atas 80. Hal ini menjadi catatan penting bahwa penampilan para peserta 

prakerin sebanyak 20% masih dinilai kurang (mungkin pakaian kotor, tidak rapi, rambut tidak 

disisir rapi, kebersihan kurang).  

Dilihat dari sisi rata-rata, yang memiliki rata-rata paling rendah adalah kemampuan 

mengatasi masalah (6.34). Kemudian disusul oleh kreativitas (6.46), Inisiatif (6.66). jika dilihat 

dari rata-rata tertinggi, perilaku profesional disiplin masuk kerja (7.65), dan kemampuan menjaga 

rahasia dengan 7.43. jadi secara umum, yang memiliki nilai rata-rata rendah adalah keterampilan 

kesekretarisan yaitu keterampilan kualitas pekerjaan, keterampilan mengatasi masalah, 

pengorgasisan pekerjaan, kreativitas, penugasan pekerjaan atau 5 dari 8 keterampilan masih 

berada pada rata-rata 6.3-6.9). Di sisi yang lain, perilaku profesional nilai rata-rata yang rendah 

adalah inisiatif, komunikasi, dan perilaku profesional atau 3 dari 10 perilaku profesional berada 

pada rata-rata 6.6-6.9.  

 

3. Pembahasan 

Praktik Kerja Industri atau disingkat Prakerin merupakan program magang mahasiswa 

Program Diploma Tiga Administrasi Perkantoran. Mereka melakukan program ini pada semester 

6 (semester akhir). Prakerin ini termasuk dalam mata kuliah sehingga Prakerin ini memiliki bobot 

6 sks dan merupakan tugas akhir mahasiswa program D3. Para mahasiswa melaksanakan Prakerin 
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selama 3 bulan. Dalam kesepakatan antara kampus dan perusahaan, pihak perusahaan 

menyediakan seorang pembimbing yang disebut dengan istilan Pembimbing Lapangan (PL) 

sedangkan dalam proses pembuatan laporan tugas akhir, mahasiswa didampingi oleh seorang 

dosen pembimbing yang biasa disebut dengan Pembimbing Materi (PM).  

Dapat dipastikan bahwa semua dosen akan memiliki pendapat yang sama bahwa peserta 

prakerin ini sangat baik di perusahaan. Dapat pula dikatakan bahwa kinerja peserta prakerin sangat 

baik. Namun, asumsi-asumsi tersebut dapat dijawab melalui penelusuran ini.  

Setelah melakukan pendeskripsian terhadap temuan-temuan, pada bagian ini dijelaskan 

apa makna dari temuan tersebut. Secara keseluruhan peserta prakerin sudah menunjukkan 

kemampuan profesional di tempat kerja. Namun, terdapat tiga atribut yang perlu ditingkatkan lagi 

yaitu kualitas hasil kerja, kemampuan mengatasi masalah, dan kemampuan inovasi dan kreativitas. 

Atribut kedua dan ketiga ini harus ditingkatkan karena para peserta prakerin ini kemampuan 

mengatasi masalah dan kreativitas tidak menunjukkan nilai sangat baik atau istimewa, kedua 

atribut ini perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran. Dosen perlu 

memberikan latihan tambahan atau rangsangan khusus sehingga mahasiwa dapat memiliki 

keterampilan dalam berinovasi dalam mengatasi masalah sehingga hasil kerjanya berkualitas. Tiga 

atribut ini saling terkait dan perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran.   

Pembahasan kedua adalah pembahasan mengenai perilaku profesional. Para PL 

memberikan nilai berbeda dengan 8 atribut kesekretarisan. Jika pada keterampilan kesekretarisan 

ditemukan 3 dari 8 atribut tidak memiliki nilai istimewa, maka pada perilaku profesional sangat 

berbeda. Hanya ada 1 dari 10 perilaku profesional yang tidak memiliki angka sangat baik. Satu 

hal tersebut adalah inisiatif. Hal ini dapat dikatakan bahwa inisiatif para peserta prakerin masih 

perlu ditingkatkan. Kreativitas dan penyampaian gagasan dinilai baik atau cukup. Bahkan 6 dari 

963 peserta prakerin mendapat nilai kurang untuk atribut inisiatif.  

Perilaku profesional lainnya tidak perlu dikhawatirkan tetapi masih perlu ditingkatkan 

sehingga PL nantinya dapat memberikan nilai sangat baik untuk seluruh atribut perilaku 

profesional peserta prakerin di perusahaan. Masih terdapat sekitar 16.6% dari total 963 pesrta 

prakerin yang mendapat nilai baik, cukup, dan bahkan kurang.  

Jika dikaitkan dengan penilaian pada unsur keterampilan kesekretarisan, atribut-atribut 

yang perlu ditingkatkan adalah atribut keterampilan kesekretarisan. Mata kuliah yang berkaitan 

dengan keterampilan kesekretarisan harus ditingkatkan terutama mata kuliah yang mendukung 

kualitas hasil kerja, keterampilan dalam memecahkan masalah, dan kreativitas.  
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E. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Tidak semua mahasiswa mendapatkan penilaian yang sangat baik (rentang nilai 80-100). 

Sebagian mahasiswa mendapat nilai (60-79) dan sebagain kecil mendapat nilai dari PL di bawah 

59. Penilaian profesionalitas mahasiswa menunjukkan bahwa secara keseluruhan diperoleh 

informasi bahwa terdapat 83,38% mahasiswa memiliki keterampilan kesekretarisan dan 

kemampuan profesional yang baik sekali. Hasil penilaian keterampilan kesekretarisan, yang 

memiliki persentasi paling tinggi adalah atribut jumlah pekerjaan (quality of work) sebesar 87%. 

Ini berarti bahwa mahasiswa prakerin dapat mengerjakan tugas pokok dan dapat pula mengerjakan 

tugas-tugas khusus lain. Mahasiswa mampu dengan sangat baik mengerjakan pekerjaan dalam 

jumlah yang banyak. Jumlah pekerjaan (quantity of work) mencapai penilaian PL 87%. Penilaian  

cukup pada kualitas pekerjaan (78%, kreativitas (72), kemampuan mengatasi masalah (70%). 

Walaupun kontradiksi dengan atribut yang dinilai sangat baik pada unsur tanggung jawab, 

kedisiplinan waktu dan kuantitas pekerjaan, penilaian PL justru memberikan nilai cukup pada 

kualitas.Dilihat dari sisi perilaku profesional, tiga nilai tertinggi terdapat pada atribut disiplin 

(92%), kerahasiaan (91%), dan kerjasama (90%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta prakerin 

sangat baik pada bidang kedisiplinan/kehadiran di tempat kerja, kemampuan menjaga rahasia 

pekerjaan dan kerja sama dalam tim. Mahasiswa sangat kooperatif dan menunjukkan penghargaan 

terhadap tugas rekan kerja dan atasan.  

2. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian maka beberapa rekomendasi dapat dirumuskan: 

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar karena penelitian 

ini murni penilaian yang diberikan oleh mereka yang bersama-sama mahasiswa bekerja. Para PL 

yang melihat langsung kinerja para mahasiswa sehingga mereka memberikan penilaian. Penelitian 

lanjutan dapat melibatkan beberapa variabel misalnya hubungan antara penilaian PL dan penilaian 

pada mata kuliah IWL, teori kesekretarisan, praktik kesekretarisan, pengembangan diri, etika 

profesi, public relations.  

 Penelitian lanjutan dengan meneliti mata kuliah IWL yang fokus pada penelitian deskriptif 

nilai mahasiswa yang lulus dan mendapat sertifikat serta mahasiswa yang tidak lulus namun kedua 

kategori mahasiswa tersebut dinyatakan lulus pada rapat kelulusan. Kemudian, hasil penelitian ini 

dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan ini.  
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 Penelitian lain yang dapat dilakukan adalah dengan mengevaluasi pembelajaran secara 

keseluruhan. Apakah penurunan jumlah mahasiswa ini juga disebabkan oleh penurunan kualitas 

lulusan. Perlu ditingkatkan kualitas pembelajaran untuk mendongkrak kualitas lulusan secara 

keseluruhan. 
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